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ABSTRAK   

Penelitian terfokus pada pengaruh Problem Based Learning untuk melihat kemampuan pemecahan masalah IPA 

dalam ranah SMP/SMA. Metode dalam penelitian menggunakan meta analisis yang merupakan  teknik 

perhitangan guna menunjukan hasil dua atau lebih penelitian dan memperoleh gabungan data secara kuantitatif. 

Hasil memperlihatkan, ada perbedaan mengenai PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah ditingkat 

sekolah tertentu. Effect size menunjukkan perbedaan antara kedua tingkat sekolah tersebut, pada tingkat sekolah 

menengah pertama hasil effect size menunjukkan nilai 0,682 sedangkan pada tingkat sekolah menengah ke atas 

menunjukkan hasil 0,887. Berdasarkan hasil dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran 

PBL terdapat perbedaan pada setiap tingkatan sekolah, hal ini dapat disebabkan adanya perbedaan pola pikir 

yang dipengaruhi oleh usia, dimana dijenjang sekolah menengah ke atas lebih keatif dalam menganalisis suatu 

pemecahan masalah dibandingkan dengan jenjang sekolah menengah pertama. Dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, model PBL ini memiliki dampak yang cenderung baik bagi sistem 

pembelajaran siswa di sekolah. 

Kata Kunci: ilmu pengetahuan alam; model pembelajaran; PBL; pemecahan masalah; pengaruh 

 

PENDAHULUAN 

Dalam masyarakat, istilah 

pembelajaran sudah dikenal cukup luas 

(Festiawan 2020), pembelajaran dapat 

dikatakan sebagai suatu bentuk kegiatan 

yang dilakukan manusia untuk 

menumbuhkan kemampuan (Malina, 

Yuliani, dan Syar 2021). Belajar dapat 

dikatakan sebagai suatu pengaruh dari 

lingkungan yang mampu mengubah 

tingkah laku seseorang (Tibahary dan 

Muliana 2018), dimana dalam prosesnya, 

siswa dan guru menciptakan suatu kondisi 

lingkungan termasuk rangkaian penilaian 

dan juga keyakinan yang dinggap penting 

untuk menyatukan sudut pandang yang 

rasional mengenai kehidupan (Jusuf, 

Sobari, dan Fathoni 2020). Dalam hal ini, 

dalam kegiatan belajar dan mengajar IPA 

pada prosesnya memerlukan suatu 

pendekatan dan juga keterampilan proses, 

agar siwa mampu menumbuhkan konsep, 

teori serta sikap ilmiah pada diri siswa 

sehingga mampu memberikan pengaruh 

yang positif bagi kualitas dan produk 

pendidikan (Astupura dan Yuliani 2016). 

IPA dapat dikatakan sebagai ilmu 

pembelajaran yang di dalamnya 

menyebutkan apapun yang berkaitan 

dengan jagat raya (Aji, Hudha, dan 

Rismawati 2017). Ilmu Pengetahuan Alam 

memiliki berbagai pengetahuan yang 

berupa prinsip, konsep, fakta-fakta, serta 
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proses penemuan sikap ilmiah (Safira dan 

Setyawan 2020). Dalam mempelajari IPA 

(Portanata, Lisa, dan Awang 2017), 

pemilihan suatu metode atau model 

pembelajarn yang tepat adalah suatu 

keharusan bagi guru atau tenaga pengajar 

lainnya (Wijanarko 2017). Dalam 

mengikuti pembelajaran IPA, siswa tak 

hanya diminta untuk mampu menguasai 

konsep, tetapi juga mampu dalam 

menguasai dan memecahkan suatu 

permasalahan yang logis dan kritis 

(Sumiantari dan Suardana 2019). 

Posisi mata pelajaran IPA memiliki 

kedudukan yang sangat penting bagi dunia 

(Gowasa, Harahap, dan Suyanti 2019), jika 

materi baru yang disampaikan mampu 

menyesuaikan dan memposisikan terhadap 

tatanan kognitif yang dimiliki siswa, maka 

pembelajaran IPA akan berjalan dengan 

lancar (Astuti 2019). Dalam hal ini, sikap 

siswa dalam menanggapi pembelajaran 

IPA dikelas mampu membuat guru 

mengetahui tingkat pemahaman 

pembelajaran sains pada siswa, dengan 

cara melihat gejala yang ditimbulkan oleh 

siswa tersebut, apakah siswa tersebut dapat 

menerima atau menolak pembelajaran IPA 

(Anggraini dan Perdana 2019). Dalam 

prosesnya, pembelajaran IPA para guru 

hendaknya mampu memvariasikan model 

ataupun strategi pembelajaran. Pemilihan 

strategi, model, dan juga metode 

pembelajaran yang menyenangkan 

merupakan suatu tuntutan bagi guru 

(Wijanarko 2017). 

Dalam hal pendidikan, factor yang 

menyebabkan masalah di dalamya adalah 

penggunaan model pembelajaran (Anwar 

dan Yuliani 2018), beberapa peneliti 

mengatakan bahwa metode atau model 

pembelajaran mampu mempengaruhi 

suasana dan hasil belajar siswa (Husnah 

2017), salah satu bagian penting dalam 

dunia pembelajaran, yang diperuntukkan 

dalam membantu guru untuk 

menghasilkan suasana belajar yang 

memungkinkan siswa dalam proses nya 

terhadap lingkungan mampu berinteraksi 

sehingga menumbuhkan perkembangan 

dan perubahan pada diri siswa yaitu dapat 

menggunakan model pembelajaran 

(Heliyandari dan Rohmadi 2018). Model 

PBL dapat dijadikan sebagai jalan keluar 

guna mengatasi persoalan tersebut. 

(Winarti dkk. 2021). 

Dalam menemukan pengetahuan 

baru, langkah awal yang digunakan PBL 

adalah menemukan permasalahan 

(Annovasho 2014). Guna mengembangkan 

kemandirian siswa, model PBL melalui 

pemecahan masalah dapat dijadikan 

sebagai alternative bagi guru terhadap 

siswanya (Arisanti 2021). Dalam 

sistemnya, model PBL memiliki beberapa 

kelebihan yang mampu memberikan 

dampak positif dalam dunia pendidikan 

beserta hasil belajarnya (Ningrum, 

Rohmadi, dan Yuliani 2020).  

Penerapan model dikatakan dapat 

menunjang kemampuan pemecahan 

masalah siswa (Hanifa dkk. 2019). 

Kemampuan siswa dalam menggunakan 

infosmasi pada suatu keadaan, dapat 

diartikan sebagai definisi terhadap 

pemecahan masalah (Oktaviani dan Tari 

2018). Guna meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa yang bersifat logic, kreatif, 

inovatif, dan kritis dalam pembelajaran 

IPA, konsep pemecahan masalah dapat 

menjadi suatu pilihan yang dirasa mampu 

untuk mewujudkan hal tersebut. 

(Sukmasari dan Rosana 2017). 

Kemampuan pemecahan masalah IPA 

merupakan suatu langkah guna 

menghilangkan perbedaan atau 

ketidaksesuaian antara ekspetasi dan 

kenyataan (Siburian dan Suryana 2021). 
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Berdasarkan pemaparan di atas, 

penelitian ini dibuat menggunakan studi 

meta analisis, dimana studi meta analisis 

ini bermanfaat untuk memperoleh suatu 

poin sehingga mampu dilakukan suatu 

analisis terhadap poin-poin tersebut. Guna 

melihat hasil perpaduan antara dua atau 

lebih data secara kuantitatif. (Anadiroh 

2019). Dengan kata lain, studi meta anlisis 

merupakan penelitian yang kegiatannya 

mengacu pada sistesis beberapa peniliti 

dalam jumlah banyak dengan membahas 

suatu permasalahan sejenis untuk 

memperoleh suatu kesimpulan yang 

bersifat universal (Wahyuningsih dan 

Darmayanti 2019). 

Berdasarkan dari beberapa 

penelitian terdahulu, beberapa peneliti 

menyarankan guru untuk menggunakan 

PBL  secara teratur guna menunjang 

keberhasilan terhadap pemecahan masalah, 

dan hal ini telah terbukti keberhasilannya 

(Supiandi dan Julung 2016). Penelitian 

bertujuan untuk melakukan studi meta 

analisis terhadap pengaruh PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah IPA yang 

belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan dari uaraian di atas, maka 

perlu melakukan uji efektifitas mengenai 

pengaruh PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah IPA tingkat 

pendidikan menengah pertama dan 

menengah ke atas.

 

METODE 

Teknik statistik untuk memperoleh 

data kuanti berdasarkan dua atau lebih 

penelitian dapat menggunakan meta 

analisis (Anadiroh 2019). Dengan 

menghitung nilai effect size (ES) dalam 

meta analisis dapat dijadikan sebagai suatu 

cara dalam memperoleh data yang 

kuantitatif. Menggunakan selisih nilai 

rerata kelas eksperimen dan kontrol lalu 

dibagi nilai SD (standar deviasi) kelas 

kontrol merupakan salah atu cara untuk 

memperolah nilai ES (Robiyanto 2021). 

Tahapan dalam meta analisis yaitu, 

1. Langkah Mencari Literature 

Dalam melakukan studi analisis, 

diperlukan beberapa pendekatan.  

Diawali dengan pencarian kata kunci 

“PBL Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah” pada basis data 

elektronik. Pencarian yang pertama 

dapat dicari menggunakan basis data 

elektronik, seperti harzing’s publish or 

perish dan google scholar baik dari 

jurnal nasional maupun internasional. 

Data base dari literature tersebut secara 

keseluruhan berasal dari jenjang SMP 

dan SMA. 

2. Kriteria Inklusi 

Kriteria inkluisi untuk menyelidiki 

pengaruh model PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

dilakukan dengan cara mensistesis 

penelitian yang juga menyelidiki model 

tersebut baik dalam ranah jenjang 

sekolah menengah pertama maupun ke 

atas. Dalam penelitian ini, studi 

penelitian yang termasuk seperti 

penelitian one group pree-test post-test 

design, two group pree-test post-test 

design. Dalam penelitian ini, literature 

yang dijadikan studi untuk dianalisis 

hanya dibatasi pada penelitian dalam 

negeri. Studi yang tidak memiliki ES 

serta data statistik juga tidak termasuk 

dalam transformasi penelitin ini. Uji T 

dan F, mean, SD, juga beberapa jenis 

uji statistik lain diperlukan dalam 

penelitian ini. 
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3. Pengkodean Data 

Guna menerjemahkan informasi ke 

dalam bentuk kode perlu 

mempersiapkan lembar kode. Dengan 

adanya lembar ini, dengan 

memperhatikan beberapa variabel yang 

terkait dengan penilitan ini serta data 

informasi dari ES, seperti data berupa 

variabel pembelajaran IPA, dengan 

durasi tindakan (kurang dari atau sama 

dengan empat minggu), jenjang sekolah 

SMP dan SMA, tahun publikasi (2014-

2023), sumber publikasi (artikel jurnal), 

alat pengukuran (tes). 

4. Kerangka untuk Menggambarkan Nilai 

ES 

Kerangka dalam menggambarkan nilai 

ES serta memprediksi dan 

menghasilkan efek berdasar dari 

kelompok yang lebih kecil dapat 

digunakan (d-index) standar. Dalam 

menentukan dua sampel, nilai ES dapat 

ditentukan dengan mengoperasikan atau 

mengurangi skor rerata grub kontrol 

dari skor grub rerata eksperimen, 

selanjutnya dibagi dengan perbedaan 

rerata dari dua SD standar deviasi. Pada 

suatu sampel tunggal, nilai ES dapat 

dicari dengan mengoperasikan atau 

mengurangi skor rerata pada pree test 

dari skor rerata posttest, selanjutnya 

dibagi dengan nilai dari perbedaan 

rerata dari dua nilai SD. Persamaan lain 

dapat dilihat pada tabel persamaan ES 

di bawah: 

 

 

Tabel 1. Persamaan ES 

No Data Statistik Persamaan 

1. 
Rerata dan nilai SD pada 

satu kelompok 
𝐸𝑆 =

�̅�𝑝𝑜𝑠𝑡 − �̅�𝑝𝑟𝑒

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒
 

2. 

Rerata dan nilai SD pada 

masing-masing 

kelompok (dua kelompok 

dilakukan posttest) 

𝐸𝑆 =
�̅�𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 − �̅�𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

𝑆𝐷𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 

3. 

Rerata dan nilai SD pada 

masing-masing 

kelompok (dua kelompok 

dilakukan pe-posttest) 

𝐸𝑆

=
(�̅�𝑝𝑜𝑠𝑡 − �̅�𝑝𝑟𝑒)𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 − (�̅�𝑝𝑜𝑠𝑡 − �̅�𝑝𝑟𝑒)𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

(
𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 + 𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 + 𝑆𝐷𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

3 )

 

4. Chi-square 𝐸𝑆 =
2𝑟

√1 − 𝑟2
; 𝑟 = √

𝑋2

𝑛
 

5. 𝑡 hitung 𝐸𝑆 = 𝑡√
1

 𝑛𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛
+

1

 𝑛𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
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Hasil yang diperoleh dari 

perhitungan nilai ES dapat ditetapkan 

dalam kategori tinggi, sedang, dan juga 

rendah dalam kriteria kategori pada 

tabel di bawah, 

 

Tabel 2. Kategori Nilai ES 

ES Kategori Cohen’s Standard 

0 ≤ 𝐸𝑆 ≤ 0,2 Kecil 

0,2 ≤ 𝐸𝑆 ≤ 0,8 Sedang 

𝐸𝑆 ≥ 0,8 Tinggi 

 

Setelahnya, nilai ES kemudian 

diinterpretasikan untuk menentukan 

seberapa besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dengan 

ketentuan yang telah ditunjukan pada 

table 3 di bawah 

Tabel 3. Klasifikasi ES Terhadap Variabel Bebas 

ES Pengaruh 

(%) 

0,0 50 

0,1 54 

0,2 58 

0,3 62 

0,4 66 

0,5 69 

0,6 73 

0,7 76 

0,8 79 

0,9 82 

1,0 84 

1,2 88 

1,4 92 

1,6 95 

1,8 96 
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2,0 98 

2,5 99 

3,0 99,9 

 

Metode yang digunakan 

menggunakan beberapa rujukan yang 

relevan, merujuk pula pada perubahan 

yang sesuai, langkah serta teknik dalam 

menganalisa data, langkah penelitian, juga 

perlu fokus pada artikel dan tinjauan 

pustaka (Nisa dkk. 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitan ini, 12 artikel 

dijadikan sebagai sumber rujukan yang 

sangat penting bagi peneliti, sebanyak 6 

artikel sesuai dengan penelitian. 

Berdasarkan standar inklusi dan eksklusi, 

artikel yang relevan (n=6) dievaluasi 

kesesuaiannya. Ditemukan bahwa 2 jurnal 

berasal dari tingkat SMP/MTs sederajat, 

sedangkan 4 jurnal lainnya berasal dari 

jenjang SMA/MA/SMK sederajat, yang 

berkaitan teradap pengaruh PBL terhadap 

kemampuan pemecahann masalah IPA. 

Proses abstraksi data ditunjukan pada 

Gambar. 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flow Chart untuk pemilihan studi Meta-Analisis 

Rincian mengenai artikel yang 

terkait dilihat pada di bawah. Perhitungan 

nilai ES dilakukan demi mengetahui 

pengaruh dari model PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah IPA yang 

ditunjukan pada tabel 4. 

Artikel yang ditemukan 

n = 12 

Artikel yang berpotensi relevan 

n = 6 

Artikel yang tidak relevan 

n = 6 

 

Artikel penelitian 

SMP = 2 

SMA = 4 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 6(1) (2024) 102-113     108 

 

 

Tabel 4. Kategori ES pengaruh model PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA 

SMP 

NO Penulis Variabel 

Terikat 

Jenis 

Penelitian 

Xeksperiment Xcontrol SDcontrol ES Keterangan 

1. (Mariana, 

Wardany, 

dan Asih 

2022) 

Kemamp

uan 

pemecah

an 

masalah 

Nonequiva

lent 

control 

group 

design 

Xexoeriment 

= 66,55 

Xcontrol 

= 56,35 

SDcontrol 

= 16,190 

0,630 Sedang 

2. (Maso, 

Hatibe, dan 

Werdhiana 

2021) 

Kemamp

uan 

pemecah

an 

masalah 

Equivalent 

pretest-

posttest 

group 

design 

neksperiment 

= 27 

nkontrol = 

27 

thitung = 

2,7 

0,734 Sedang 

Rata-rata 0,682 Sedang 

 

Tabel 5. Kategori ES pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan pemecahan 

masalah IPA SMA 

NO Penulis Variabel 

Terikat 

Jenis 

Penelitian 

Xeksperiment Xcontrol SDcontrol ES Keterangan 

1.  (Ionita dan 

Simatupang 

2020) 

Kemamp

uan 

pemecah

an 

masalah 

Posttest 

control 

group 

design 

Xeksperiment 

= 77,06 

Xcontrol 

= 72,08 

SDcontrol 

= 5,743 

0,867 Tinggi 

2.  (Saputri dan 

Febriani 

2017) 

Kemamp

uan 

pemecah

an 

masalah 

Nonequiva

lent 

control 

group 

design 

neksperiment 

= 32 

nkontrol = 

33 

thitung = 

2,42 

0,600 Sedang 

3.  (Firmansya

h dan 

Sukarno 

2022) 

Kemamp

uan 

pemecah

an 

masalah 

The 

posttest 

only 

control 

group 

design 

neksperiment 

= 23 

nkontrol = 

22 

thitung = 

4,25 

1,267 Tinggi 

4.  (Sinaga 

2017) 

Kemamp

uan 

pemecah

an 

masalah 

Two group 

pretest-

posttest 

design 

Xpost eks = 

77,65 

 

Xpre eks = 

28,68 

Xpost 

kontrol = 

72,79 

 

Xpre 

kontrol = 

30,69 

SDpre 

kontrol = 

7,29 

 

SDpre 

eksperiment 

= 9,74 

 

SDpost 

0,814 Tinggi 
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kontrol = 

8,27 

Rata-rata 0,887 Tinggi 

 

Berdasarkan dari perhitungan effect 

size menggunakan beberapa persamaan 

yang diperlihatkan pada tabel 1, rata-rata 

besar pengaruh dari model PBL dapat 

dilihat berdasarkan dari grafik berikut. 

 

Gambar 2. Grafik ukuran efek yang menakar pada setiap jenjang sekolah 

Dari gambar di atas terlihat bahwa 

nilai ES pengaruh model PBL terhadap 

kemampuan memecahkan masalah ilmu 

alam baik di tingkat menengah pertama 

maupun menengah atas memberikan hasil 

yang berbeda.. Sebesar 0,682 pada jenjang 

SMP, dan 0,887 pada jenjang SMA 

sederajat. Dimana kedua hasil tersebut 

termasuk ke dalam golongan medium pada 

SMP sederajat, dan golongan tinggi pada 

SMA sederajat. 

Dapat dilihat pula pada Tabel 4. 

Penelitian yang dilakukan dijenjang 

pendidikan menengah pertama yang 

dilakukan oleh (Mariana, Wardany, dan 

Asih 2022) memberikan hasil dimana 

peserta didik dengan menggunakan model 

PBL dapat meningkatkan pola pikirnya 

dalam memecahkan masalah. Penelitian 

yang dilakukan (Maso, Hatibe, dan 

Werdhiana 2021) memperlihatkan bahwa 

model PBL dapat dijadikan sebagai 

alternative dalam pembelajaran di sekolah 

untuk mata pelajaran lainnya. Pada tabel 4, 

dapat dilihat bahwa pada jenjang sekolah 

menengah pertama (SMP) memiliki nilai 

ES 0,682 dimana dalam angka tersebut 

masuk ke dalam kategori sedang. 

Diperolehnya nilai ES dengan 

kategori sedang dapat dikarenakan 

beberapa faktor, beberapa faktor yang 

dimaksud dapat berupa pola pemikiran 

anak serta penalaran pada usia jenjang 

SMP sangat berbeda dengan jenjang SMA 

sederajat. Pada usia 13-15 tahun, dimana 

usia anak memasuki dalam tahap formal, 

para peserta didik mampu untuk 

mengembangkan pola pikir untuk berpikir 

secara matematis serta menyelesaikan 

suatu masalah dengan fleksibel, dan sudah 

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

SMA/MA/SMK SMP/MTs

0,887
0,682

Rata-rata
Effect-size

Rata-rata
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terlatih untuk menarik kesimpulan. (Asih 

2018). 

Pada Tabel 5 memperlihatkan 

bahwa penelitian yang dilakukan oleh 

(Ionita dan Simatupang 2020) memberikan 

bahwa, model PBL ini memberikan 

dampak yang signifikan dalam pemecahan 

masalah biologi di sekolah menengah. 

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh 

(Saputri dan Febriani 2017) memberikan 

hasil dimana model PBL bermanfaat bagi 

siswa dalam mengingat serta 

meningkatkan pemahaman atas materi. 

Selanjutnya, penelitian juga yang 

dilakukan oleh (Firmansyah dan Sukarno 

2022) memberikan hasil bahwa model 

PBL cenderung lebih baik jika 

disandingkan oleh model lain yang sudah 

lazim digunakan  pada pemecahan masalah 

dalam pembelajaran IPA. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh (Sinaga 2017) 

memberikan hasil bahwa dalam melihat 

kemampuan pemecahan masalah IPA, 

model PBL dapat memberikan pengaruh 

yang relevan terhadap hal tersebut.  

Nilai ES pada pendidikan sekolah 

menengah atas (SMA) sederajat 

memperoleh hasil rerata ES yang lebih 

menonjol apabila dibandingkan dengan 

sekolah menegah pertama (SMP) 

sederajat, dengan menunjukkan angka 

sebesar 0,887 dan termasuk kedalam 

kategori tinggi. Hal ini seperti yang sudah 

disampaiakan sebelumnya, bahwa pola 

pikir serta tingkat penalaran pada usia 

SMP dan SMA terdapat perbedaan. Pola 

pikir, persepsi, serta cara menghadapi 

suatu masalah yang mereka jalani sangat 

berbeda (Arifudin 2022) pada jenjang 

SMA (15-18 tahun) memiliki beberapa 

kesamaan dengan jenjang SMP dalam 

proses penalaran dan cara berpikirnya, 

akan tetapi pada jenjang SMA memiliki 

tingkat penalaran serta cara berpikir yang 

semakin kompleks jika dibandingkan 

dengan usia jenjang  SMP. 

Pada tingkatan sekolah SMA 

sederajat, mereka telah mampu dalam 

mengembangkan suatu alat baru yang 

dapat digunakan dalam memanipulasi 

suatu informasi, mampu pula berpikir 

secara deduktif dan abstrak, pada jenjang 

SMA ini juga sudah mampu 

mempertimbangkan suatu kemungkinan 

yang mengarah kepada masa depan. Pada 

jenjang ini pula, lebih mengembangkan 

keterampilan intelektual seperti 

meningkatkan kemampuan dalam 

menganalisis pemecahan masalah, juga 

lebih kreatif dala menyusun pola pikir 

untuk menyelesaiakan suatu masalah (Asih 

2018). 

 

KESIMPULAN 

Beradasarkan hasil dari studi Meta-

analisis terhadap pengaruh model PBL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

IPA di jenjang SMP sederajat dan SMA 

sederajat, memiliki nilai sebesar 0,682 

pada ranah SMP sederajat, dan 0,887 pada 

ranah SMA sederajat. Dengan nilai 

tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan 

model PBL memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah IPA pada peserta didik. Dan 

terdapat perbedaan pada setiap tingkatan 

sekolah, hal ini dapat disebabkan adanya 

perbedaan pola pikir yang dipengaruhi 

oleh usia, dimana dijenjang sekolah 

menengah ke atas lebih keatif dalam 

menganalisis suatu pemecahan masalah 

dibandingkan dengan jenjang sekolah 

menengah pertama. Dalam penggunaan 

model PBL ini memiliki dampak yang 
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positif bagi sistem pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 
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